
SKRIPSI

DETERMINAN KEPUTUSAN PETANI TETAP PADA
USAHATANI KELAPA SAWIT ATAU USAHATANI PADI DI

DESA TANJUNGMERINDU KECAMATAN TANJUNG
LUBUK OGAN KOMERING ILIR

DETERMINANT OF FARMERS DECISION REMAINS ON
PALM OIL FARMING OR RICE FARMING IN TANJUNG

MERINDU VILLAGE TANJUNG LUBUK SUB-DISTRICT OGAN
KOMERING ILIR

Yuli Maulita
05011181621043

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2020



SUMMARY

YULI MAULITA. Determinant of Farmers Decision Remains on Palm Oil
Farming or Rice Farming in Tanjung Merindu Village Tanjung Lubuk Sub-
Districe Farming in Tanjung Merindu Village Tanjung Lubuk Sub-District Ogan
Komering Ilir. (Supervised byMARYADI and YULIAN JUNAIDI).

The agriculture sector is one sector that when discussed becomes an endless
discussion. The agriculture sector has sub-sectors consisting of plant sector,
plantation sector, forestry sector, fisheries sector and livestock sector. The
Plantation sector is one of the sub sector that creates employment. A popular
plantation crop among farmers is oil palm. South Sumatra is one of the largest
palm oil producers in Indonesia. Ogan Komering Ilir regency is one of the
regencies whose inhabitants work in agriculture and plantations. Tanjung Merindu
Village, Tanjung Lubuk sub-district, the average population works in agriculture.
Currently Tanjung Merindu Village people have a variety of livelihoods, for
example as oil palm plantation farmers, rice farmers, and rubbing tapping farmers.
Previously the inhabitants worked as oil palm plasma farmers. The purpose of
research to identify what the factors make farmers continue to be oil palm farmers
and farmers who choose to move rice farming, and to calculate the out whether
the current income received by rice farmers is better than being an abandoned oil
palm farmers. This research was carried out in Tanjung Merindu Village.
Determinaion of the location research is done by purposive location sampling.
The study was conducted in February until completion. Research methods used
survey methods. The sampling method used was proportionate startified sampling.
With data collection methods, namely primary data and secondary data. Data
processing methods will be analyzed mathematically, then explained descriptively
and using the SPSS application. Research results show that factors influence
farmers decisions to stay on oil palm farming or move to rice farming is age,
number of dependents, and land area. While education and land ownership don’t
influence farmers decisions to stay on oil palm farming or move to rice farming.
There is a difference in income received by farmers who choose to move rice
farming.
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RINGKASAN

YULI MAULITA. Determinan Keputusan Petani Tetap Pada Usahatani Kelapa
Sawit Atau Usahatani Padi Di Desa Tanjung Merindu Kecamatan Tanjung Lubuk
Ogan Komering Ilir. (Dibimbing OlehMARYADI dan YULIAN JUNAIDI).

Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang apabila dibahas menjadi
bahasan yang tidak ada habisnya. Sektor pertanian memiliki sub sektor yang
terdiri dari sektor tanaman, sektor perkebunan, sektor kehutanan, sektor perikanan
dan sektor peternakan. Sektor perkebunan menjadi salah satu sub sektor yang
dapat menciptakan lapangan kerja. Tanaman perkebunan yang populer di
kalangan petani yaitu tanaman kelapa sawit. Sumatera selatan merupakan salah
satu produsen kelapa sawit terbesar di Indonesia. Kabupaten Ogan Komering Ilir
adalah salah satu kabupaten yang penduduknya bekerja di sektor pertanian dan
perkebunan. Desa Tanjung Merindu Kecamatan Tanjung Lubuk rata-rata
penduduknya bekerja di sektor pertanian. Saat ini masyarakat desa Tanjung
Merindu memiliki beragam mata pencaharian misalnya sebagai petani perkebunan
kelapa sawit, petani padi, dan petani penyadap karet. Sebelumnya rata-rata
masyarakat bekerja menjadi petani plasma kelapa sawit. Tujuan dilakukannya
penelitian adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang membuat
petani tetap menjadi petani kelapa sawit dan petani yang berpindah ke usahatani
padi dan untuk menghitung apakah pendapatan yang diterima petani padi saat ini
lebih baik daripada menjadi petani kelapa sawit yang saat ini ditinggalkan.
Penelitian dilakukan di desa Tanjung Merindu Kecamatan Tanjung Lubuk Ogan
Komering Ilir. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive location
sampling. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan
selesai.Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Metode
penarikan contoh digunakan proportionate stratified sampling. Dengan metode
pengumpulan data yaitu data primer dan data sekunder. Metode pengolahan data
akan dianalisis secara matematis, kemudian dijelaskan secara deskriptif dan
menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan petani untuk tetap pada usahatani perkebunan kelapa
sawit atau memilih berpindah ke usahatani padi adalah faktor umur, jumlah
tanggungan dan luas lahan. Sedangkan pendidikan dan kepemilikan lahan tidak
mempengaruhi keputusan petani untuk tetap pada usahatani perkebunan kelapa
sawit atau berpindah ke usahatani padi. Terdapat perbedaan pendapatan yang
diterima oleh petani yang memilih berpindah ke usahatani padi.

Kata kunci : usahatani kelapa sawit, usahatani padi, pendapatan, dan keputusan
petani
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian akan terus menjadi bahasan yang tidak ada habisnya,

karena sektor pertanian inilah yang menjadi penopang hidup bagi sebagian besar

penduduk wilayah Indonesia. Sektor pertanian juga menjadi penopang ekonomi

bagi perekonomian daerah. Rompas et al. (2015) menyebutkan bahwa sektor

pertanian menjadi basis acuan untuk perkembangan pertumbuhan perekonomian

daerah dan berpengaruh dalam penyerapan tenaga kerja yang akan memengaruhi

tingkat pengangguran.

Prawoto (2010) juga menyampaikan bahwa sektor pertanian merupakan

sektor yang tepat untuk mengangkat perekonomian daerah yang mempunyai

kriteria basis yang unggul. Sebagai sektor yang mempunyai peranan penting bagi

pertumbuhan perekonomian dan pencipta lapangan kerja, membuat sektor

pertanian menjadi sektor yang penting bagi masyarakat Indonesia, sebagian besar

masyarakat Indonesia bekerja di bidang pertanian, terutama masyarakat yang

tinggal di daerah dan pedesaan.

Sektor pertanian memiliki beberapa sub sektor yang terdiri dari sektor

tanaman pangan, sektor perkebunan, sektor kehutanan, sektor perikanan,dan

sektor peternakan. Menurut UU No. 18 Tahun 2004 Perkebunan adalah segala

kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu pada tanah dan/atau media tumbuh

lainnya dalam ekosistem yang sesuai, mengolah dan memasarkan barang dan jasa

hasil tanaman, dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan serta

manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha dan masyarakat

(BPKP, 2015).

Sektor perkebunan memiliki peranan penting dalam menciptakan lapangan

kerja di berbagai daerah. Sektor perkebunan menghasilkan keuntungan besar

sehingga banyak hutan dan perkebunan lama dikonversi menjadi perkebunan.

Sektor perkebunan menjadi salah satu sub sektor pertanian yang banyak
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diusahakan, baik itu oleh perusahaan perkebunan swasta, perkebunan negara

maupun perkebunan rakyat. Kontribusi sektor perkebunan pada tahun 2018 adalah

3,30 persen terhadap total Produk Domestik Bruto (PDB) dan merupakan urutan

pertama dalam sektor pertanian (BPS, 2018).

Sektor perkebunan saat ini yang populer dikalangan petani yaitu perkebunan

kelapa sawit. Menurut Ngadi dan Mita (2017) perkebunan kelapa sawit telah

memberikan peran positif bagi penciptaan kesempatan kerja dan kesejahteraan

masyarakat. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Tanaman dan Perkebunan

Kementerian Pertanian pada 2018 total area kelapa sawit Indonesia mencapai 14,3

juta Ha. Luas perkebunan rakyat mencapai 5,8 juta ha atau 41% dari total area,

perusahaan swasta memiliki luas 7,7 juta ha atau 54% dari total luas lahan sawit di

Indonesia, sedangkan luas lahan sawit yang dimiliki oleh negara melalui Badan

Usaha Milik Negara (BUMN) mencapai 715 ribu ha atau setara dengan 5% dari

total area lahan sawit yang ada di Indonesia (Jayani, 2019).

Usaha perkebunan kelapa sawit umumnya dikelola dengan model kemitraan,

baik itu inti maupun plasma. Dengan adanya pembukaan usaha perkebunan kelapa

sawit membuat masyarakat sekitar areal perkebunan kelapa sawit mendapatkan

pekerjaan dan mendapatkan sumber pendapatan. Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Siradjuddin (2015) petani melakukan usahatani kelapa sawit

dikarenakan pemasaran kelapa sawit yang mudah, keperluan sarana produksi yang

mudah diperoleh, pengusahaan kelapa sawit yang mudah, harga jual dan

pendapatan yang tinggi.

Menurut Purba dan Tungkot (2017) perkebunan kelapa sawit secara built-in

memiliki berbagai multi fungsi, yakni fungsi ekonomi, sosial, dan lingkungan

yang tidak dimiliki sektor-sektor lain di luar pertanian. Dengan multi fungsi

tersebut perkebunan kelapa sawit memberikan kontribusi baik secara ekonomi,

sosial, dan lingkungan. Selain itu perkebunan kelapa sawit juga menjadi bagian

yang paling penting bagi pembangunan kawasan terpencil maupun pengurangan

kemiskinan di pedesaan.

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang menjadi produsen kelapa sawit

terbesar di Indonesia selain Riau, Kalimantan Tengah, Sumatera Utara, dan

Kalimantan Barat. Pelaku perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan meliputi
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Perusahaan Negara, Perusahaan Swasta, dan Perkebunan Rakyat yang biasanya

terhimpun dalam kelompok tani dan Koperasi Unit Desa (KUD) yang dibentuk

atas dasar kemitraan dengan perusahaan inti. Pada tahun 2018 luas areal tanaman

perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai 1.073.840 ha (BPS

Sumsel, 2018).

Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah kabupaten di Sumatera Selatan yang

memiliki luas 19,023,47 km² dan berpenduduk 819,570 jiwa (BPS OKI, 2018). Di

Kabupaten Ogan Komering Ilir terdapat 19 kecamatan, yang memiliki 327

kelurahan dan desa. Jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian di

Kabupaten Ogan Komering Ilir sebanyak 223,439 jiwa (BPS OKI, 2018).

Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2018 luas lahan

kelapa sawit yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir 21,421 ha.

Tanjung Lubuk merupakan kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan

Komering Ilir memiliki 22 kelurahan/desa. Desa Tanjung Merindu termasuk desa

yang terdapat di Kecamatan Tanjung Lubuk yang penduduknya berjumlah 1,294

Jiwa (BPS Tanjung Lubuk, 2018). Sebagian besar penduduk yang ada di desa

Tanjung Merindu bekerja di sektor pertanian.

Sumber mata pencaharian penduduk Desa Tanjung Merindu sebagian besar

berasal dari sektor pertanian. Pekerjaan utama penduduk desa Tanjung Merindu

adalah sebagai petani padi. Masuknya PT. Tania Selatan ke Desa Tanjung

Merindu mendorong penduduk desa tersebut menjadi petani plasma kelapa sawit.

Kurangnya persiapan sosial membuat sebagian besar petani hanya ikut-ikutan.

Walau demikian perusahaan yang masuk ke Desa Tanjung Merindu, membuat

petani berharap akan mendapatkan kehidupan yang lebih baik.

Proses mengadopsi kebun plasma ini bermula dari konflik yang terjadi

antara perusahaan dan warga Desa Tanjung Merindu, membuat warga desa

melakukan demo ke kantor Bupati Ogan Komering Ilir. Penyelesaian konflik

warga desa Tanjung Merindu dengan PT. Tania Selatan adalah dengan

memberikan lahan seluas 0,8 ha per orang. Penduduk yang memperoleh lahan

plasma tesebut sebanyak 80 orang.

Lahan seluas 0,8 ha tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup, sehingga kebun

plasma kelapa sawit dibiarkan begitu saja, dan kembali menjadi petani padi.
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Sebagian yang tetap pada usahatani kelapa sawit memilih untuk menjual hasil

produksinya ke tengkulak. Perubahan mata pencaharian di Desa Tanjung Merindu

menjadi fenomena tersendiri di desa tersebut. Menurut Andari et al. (2018)

perubahan mata pencaharian merupakan fenomena yang sering terjadi di

masyarakat, yang biasanya disebabkan oleh berbagai faktor baik itu faktor

eksternal maupun faktor internal.

Penutupan PT. Tania Selatan belum membuat petani berpikir untuk

meninggalkan usahatani kelapa sawit, hasil TBS masih bisa dijual ke tengkulak.

Anjloknya harga TBS dan kecilnya produksi membuat petani berpikir untuk

kembali lagi menjadi petani padi, selain itu tidak adanya bantuan saprodi untuk

usahatani kelapa sawit membuat petani memilih untuk kembali lagi menjadi padi.

Perubahan mata pencaharian petani usahatani kelapa sawit ke usahatani padi

terjadi pada tahun 2011 sampai 2012.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang mengapa penelitian ini dilakukan, maka rumusan

masalah mengenai penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

1. Faktor-faktor apa saja yang membuat petani memilih tetap pada usahatani

perkebunan kelapa sawit dan petani yang memilih berpindah ke usahatani padi

di desa Tanjung Merindu Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan

Komering Ilir ?.

2. Apakah pendapatan yang diterima petani padi saat ini lebih baik daripada

menjadi petani kelapa sawit yang sekarang ditinggalkan ?.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengindentifikasi faktor-faktor apa saja yang membuat petani tetap

menjadi petani kelapa sawit dan petani yang memilih berpindah ke usahatani

padi di desa Tanjung Merindu Kecamatan Tanjung Lubuk Ogan Komering Ilir.

2. Untuk menghitung pendapatan yang diterima petani padi saat ini lebih baik

daripada menjadi petani kelapa sawit yang sekarang ditinggalkan.
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Kegunaan dari penelitian ini ialah :

1. Bagi peneliti, penelitian diharapkan berguna dalam memberikan informasi dan

pengetahuan kepada semua pihak yang membutuhkan dan berkepentingan

terhadap permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan

kepustakaan.
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